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Kata kunci: 

 Dengan banyaknya penggunaan gas LPG sebagai bahan bakar 

penting didalam rumah tangga. Ada beberapa bahaya yang sering 

kerap terjadi salah satunya adalah kebocoran gas LPG. Gas LPG 

mempunyai tingkat resiko yang sangat tinggi sebagai  penyebab 

ledakan dibandingkan dengan bahan-bakar minyak. Sudah banyak 

kasus ledakan tabung gas LPG yang terjadi di Indonesia. Oleh 

karena itulah, penting untuk memiliki sebuah alat yang bisa 

mendeteksi kebocoran gas LPG sebagai pencegah terjadinya 

kecelakan. Salah satu sensor yang digunakan adalah sensor M6. 

Artikel ini mengkaji literatur tentang alat pendeteksi kebocoran 

pada gas LPG menggunakan sensor MQ-6. Sensor MQ-6  bisa 

mendeteksi gas pada jarak sejauh 30 cm dengan kecepatan 

mendeteksi sekitar 0,16 detik karena sensor ini  sangat sensitif 

terhadap gas LPG. 
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 With the large use of LPG gas as an important fuel in households. 

There are several dangers that often occur, one of which is LPG gas 

leaks. LPG gas has a very high level of risk as a cause of explosion 

compared to oil fuel. There have been many cases of LPG gas 

cylinder explosions that have occurred in Indonesia. For this 

reason, it is important to have a tool that can detect LPG gas leaks 

to prevent accidents. One of the sensors used is the M6 sensor. This 

article reviews the literature on LPG gas leak detection tools using 

the MQ-6 sensor. The MQ-6 sensor can detect gas at a distance of 

30 cm with a detection speed of around 0.16 seconds because this 

sensor is very sensitive to LPG gas. 
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PENDAHULUAN  

Gas LPG (Liquefied Petroleum Gas) merupakan salah satu sumber energi utama yang banyak 

digunakan di berbagai sektor, terutama dalam kebutuhan rumah tangga. LPG memiliki keunggulan 

seperti mudah didapatkan, harganya relatif terjangkau, serta efisiensi penggunaannya yang tinggi. Hal 

ini menjadikan LPG sebagai pilihan utama bahan bakar untuk memasak dan kegiatan rumah tangga 

lainnya, terutama bagi masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Namun, di balik keunggulannya, LPG 

menyimpan potensi bahaya yang tinggi, terutama jika terjadi kebocoran. Kebocoran gas LPG dapat 

menyebabkan ledakan, kebakaran, hingga keracunan yang tidak hanya merugikan secara materi, tetapi 

juga dapat mengancam keselamatan jiwa. 

Sayangnya, banyak masyarakat yang kurang menyadari atau bahkan menyepelekan potensi bahaya 

kebocoran gas LPG. Hal ini terbukti dari banyaknya kasus kebakaran, ledakan, maupun keracunan gas 

yang terjadi akibat kelalaian atau kurangnya pengetahuan terkait penanganan dan pencegahan kebocoran 
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LPG. Kondisi ini memprihatinkan karena sebagian besar kejadian ini sebenarnya dapat dicegah jika 

masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya sistem deteksi dini untuk kebocoran gas. 

Beberapa penelitian di Indonesia telah dilakukan untuk mengembangkan sistem deteksi kebocoran 

gas LPG. Misalnya, penelitian oleh Prasetyo dan Paramytha (2023) mengembangkan sistem pendeteksi 

kebocoran gas LPG berbasis IoT menggunakan sensor MQ-5 yang terintegrasi dengan aplikasi Blynk 

untuk memantau status secara real-time. Penelitian lain oleh Soemarsono et al. (2015) merancang alat 

pendeteksi dini kebocoran gas LPG yang menggunakan sensor gas semikonduktor HS-133 dan 

mikrokontroler ATMega 8535 untuk mengaktifkan buzzer dan mengirim pesan SMS sebagai peringatan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah alat berbasis Internet of Things (IoT) yang 

dirancang khusus untuk mendeteksi kebocoran gas LPG. Sistem ini memanfaatkan sensor MQ-6, yang 

dikenal memiliki sensitivitas tinggi terhadap gas LPG, dengan kemampuan mendeteksi gas dalam jarak 

hingga 30 cm dan waktu respons cepat sebesar 0,16 detik. Alat ini diharapkan mampu memberikan 

peringatan dini kepada pengguna sehingga potensi terjadinya kecelakaan seperti ledakan, kebakaran, 

atau keracunan dapat diminimalkan. Selain itu, alat ini juga dirancang untuk terintegrasi dengan sistem 

IoT, memungkinkan pengguna untuk menerima notifikasi melalui perangkat digital mereka, seperti 

smartphone, guna memberikan respons yang lebih cepat terhadap potensi bahaya. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari masyarakat untuk menganalisis sejauh mana 

pemahaman dan kebutuhan mereka terhadap alat deteksi kebocoran gas LPG. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat urgensi penerapan teknologi semacam ini dalam kehidupan sehari-hari, 

sekaligus memberikan gambaran tentang manfaat alat deteksi kebocoran gas LPG berbasis IoT sebagai 

solusi yang praktis dan inovatif untuk meningkatkan keamanan rumah tangga. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

mitigasi risiko kebocoran gas serta meminimalkan dampak buruk yang ditimbulkannya. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian yang berjudul ”Pendeteksi kebocoran gas LPG dengan sensor MQ-6” ini, penulis 

menggunakan metode kualitatif. Menurut penulis permasalahan ini menjadi sangat kompleks, sehingga 

data yang diperoleh dari informan tersebut harus terdata secara lengkap dengan melakukan pengisian 

kuesioner sehingga didapatkan data yang tepat.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai pendekatan utama dengan melibatkan 

beberapa tahapan, antara lain: identifikasi masalah, penentuan tujuan penelitian, pemilihan objek 

penelitian, pengumpulan data dan analisis data. Teknik pengumpulan data yang diterapkan oleh penulis 

dalam peneltian ini meliputi obsevasi dan studi pustaka. Pada alat pendeteksi kebocoran gas LPG 

dilakukan pengembangan alat menggunakan sensor MQ-6 yang alat-alatnya terdiri dari sensor MQ-6,  

mikrokontroler dan komponen elektronik lainnya yang dimana mikrokontroler digunakan untuk 

memproses sinyal dari sensor MQ-6 dan mengidentifikasi kebocoran gas LPG melalui lampu LED, 

buzzer, atau melalui aplikasi smartphone. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner, Untuk mengetahui 

seberapa pentingnya alat yang dianalisis oleh penulis bagi Masyarakat. Penelitian dengan menggunakan 

metode kesioner ini menggunakan data dengan cara menjawab beberapa pertanyaan terkait topik yang 

digunakan penulis. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan penulis pada tanggal 10 juni 

2024 data ini diambil dari 40 orang yang menggunakan tabung gas LPG sebagai bahan bakar. 

 

  
Gambar 1. Diagram pengguna tabung gas LPG dan pengguna belum pernah mengalami 

kebocoran. 
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Dari diagram diatas dapat dismpulkan bahwa 97,5% pengisi kuesioner menggunakan tabung gas 

LPG dirumah mereka. Dan 60% pengisi kuesioner belum pernah mengalami kebocoran gas LPG 

sebelumnya. Namun, 67% dari pengisi kuesioner mengalami kekhawatiran akan terjadinya kebocoran 

gas LPG dirumah mereka. Tetapi dari 67%  pengisi kesioner tidak memiliki alat pemadan api ringan 

(APAR) sebagai alat bantu utama saat terjadi peristiwa yang tidak diinginkan. 

 
Gambar 2. Pengguna tabung mengalami kekhawatiran dan pengguna memiliki APAR. 

 

Dan setengah dari pengisi kuesioner tidak melakukan pemeriksaan rutin terhadap tabung gas LPG 

yang mereka punya dirumah. Sedangkan hanya 7,5% pengisi kuesioner yang pernah menggunakan alat 

pendeteksi kebocoran gas LPG dirumah mereka. Namun, bagi 72,5% pengisi kuesioner memiliki alat 

yang kami tawarkan penting bagi mereka sehingga 80% pengisi kuesioner percaya bahwa alat yang 

penulis tawarkan dapat meningkatkan dan mencegah terjadinya akan bahaya yang dimana saat terjadi 

kebocoran sensor MQ-6 akan memberikan sinyal melalui LED yang dikirim pada smartphone 

menggunakan aplikasi. 

 

 
Gambar 3. Diagram pemeriksaan rutin 

 

 Gambar 3 menggambarkan kebiasaan masyarakat dalam melakukan pemeriksaan rutin terhadap 

instalasi gas LPG di rumah tangga mereka. Pemeriksaan rutin meliputi pengecekan kondisi selang, 

regulator, dan tabung gas untuk memastikan tidak ada kerusakan atau potensi kebocoran. Data pada 

diagram ini menunjukkan seberapa sering masyarakat melakukan tindakan pencegahan ini, apakah 

secara rutin, hanya ketika ada masalah, atau tidak sama sekali. Dari hasil yang ditampilkan, dapat dilihat 

tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya inspeksi berkala untuk menghindari risiko kebocoran 

gas LPG. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram tidak pernah menggunakan alat pendeteksi kebocoran 
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 Gambar 4 menggambarkan jumlah atau persentase masyarakat yang belum pernah menggunakan alat 

pendeteksi kebocoran gas LPG. Informasi ini memberikan gambaran tentang rendahnya tingkat 

penggunaan teknologi pendeteksi kebocoran, baik karena kurangnya pengetahuan, aksesibilitas alat, 

maupun alasan ekonomi. Diagram ini juga menjadi dasar untuk memahami pentingnya edukasi 

masyarakat tentang alat pendeteksi kebocoran gas untuk meningkatkan keselamatan rumah tangga. 

 
 

 
Gambar 5. Diagram penting memiliki alat pendeteksi 

 

Gambar 5 menunjukkan persepsi masyarakat tentang pentingnya memiliki alat pendeteksi kebocoran 

gas LPG. Data ini mencerminkan seberapa besar masyarakat menyadari bahaya kebocoran gas dan 

manfaat dari penggunaan alat pendeteksi dalam mencegah kecelakaan seperti kebakaran atau ledakan. 

Hasil pada diagram ini dapat menunjukkan potensi minat masyarakat terhadap pengembangan dan 

penggunaan teknologi pendeteksi kebocoran di masa depan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 6. Diagram kepercayaan konsumen pada alat 

 

Gambar 6 mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap efektivitas alat pendeteksi 

kebocoran gas LPG. Data ini memberikan informasi tentang bagaimana masyarakat memandang alat 

tersebut dari segi keandalan, akurasi, dan kemudahan penggunaan. Hasil dari diagram ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kebutuhan peningkatan desain dan teknologi alat pendeteksi gas agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen. 

Alat pendeteksi kebocoran gas LPG menggunakan sensor MQ-6 memiliki keunggulan dimana sensor 

MQ-6 dapat mendeteksi kebocoran gas LPG dengan konsentrasi rendah dan komponen elektronik yang 

digunakan relatif murah dibandingkan dengan sensor gas lainnya, serta alat pendeteksi gas LPG 

menggunakan sensor MQ-6 umumnya mudah untuk digunakan dan tidak perlu keahlian khusus untuk 

mengoperasikan alat tersebut. Namun, sensor MQ-6 ini memiliki kekurangan karena tidak hanya sensitif 

terhadap gas LPG tetapi juga sensistif terhadap gas lainnya seperti asap rokok dan alkohol. Dan juga 

sensor ini memiliki jangka waktu dengan seiringnya bertambah waktu sensor ini akan mengalami 

penurunan daya sensitifitasnya. Serta alat ini mudah terpengaruh oleh lingkungan seperti suhu dan 

kelembaban. 
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KESIMPULAN 

Dari data yang dikumpulkan, bahwa dari 40 orang sebesar 97,5% menggunakan tabung gas LPG 

dan 67,5% merasa kekhawatiran atas kebocoran gas LPG. Maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan 

kebocoran tabung gas LPG sangat penting dilakukan. Pemantauan tersebut dapat dilakukan dengan 

penggunaan alat pemantau kebocoran gas LPG menggunakan sensor MQ6 yang telah ditawarkan. Alat 

ini bekerja secara otomatis mendeteksi kebocoran dan langsung memberi notifikasi kepada penghuni 

rumah. Terbukti bahwa sebesar 80% orang percaya bahwa alat ini mampu meningkatkan keamanan dan 

72,5% mengatakan alat ini penting untuk dimiliki. 
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